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Abstrak— Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan serta 
mengetahui kelayakan dan efektivitas media video animasi berbasis 

kearifan lokal dalam meningkatkan keterampilan menyimak siswa 

sekolah dasar. Penelitian menggunakan metode Research and 
Development (R&D) dengan model pengembangan ADDIE yang 

meliputi tahap analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan 

evaluasi. Subjek penelitian adalah siswa kelas IV SDN Karyamekar. 
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui lembar validasi ahli 

media dan tes keterampilan menyimak. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa media video animasi berbasis kearifan lokal 

dinyatakan sangat layak berdasarkan hasil validasi ahli media. 
Implementasi media dalam pembelajaran Bahasa Indonesia 

menunjukkan adanya peningkatan keterampilan menyimak siswa 

dibandingkan sebelum penggunaan media. Media video animasi 
berbasis kearifan lokal efektif digunakan dalam pembelajaran 

karena mampu meningkatkan fokus, motivasi belajar, serta 

pemahaman siswa terhadap materi simakan. Oleh karena itu, media 
yang dikembangkan dapat dijadikan sebagai alternatif media 

pembelajaran inovatif untuk mendukung peningkatan keterampilan 

menyimak siswa sekolah dasar. 

Kata Kunci— ADDIE, kearifan lokal, keterampilan menyimak, 

media pembelajaran, video animasi. 

I. PENDAHULUAN  

Keterampilan menyimak merupakan kemampuan dasar 
berbahasa yang berperan penting dalam memahami informasi 
[1] dan membangun kompetensi komunikasi siswa sekolah 
dasar. Namun, berbagai studi dan temuan lapangan 
menunjukkan bahwa kemampuan menyimak siswa masih 
rendah,[2] terutama karena metode pembelajaran yang 
bersifat monoton dan minim penggunaan media yang menarik 
serta relevan dengan konteks kehidupan siswa[3]. Di SDN 
Karyamekar, hasil observasi awal memperlihatkan bahwa 
sebagian besar siswa mengalami kesulitan memahami 
informasi lisan dan kurang fokus selama proses pembelajaran.  

Pemanfaatan media video animasi menjadi salah satu 
alternatif yang potensial untuk mengatasi permasalahan 
tersebut[4]. Media animasi mampu menggabungkan unsur 
visual dan audio yang dapat meningkatkan perhatian, 
memperjelas materi, dan membantu siswa memahami 
informasi dengan lebih mudah[5]. Selain itu, integrasi 
kearifan lokal dalam konten animasi memberikan nilai tambah 
karena materi pembelajaran menjadi lebih kontekstual, dekat 
dengan lingkungan budaya siswa, dan ikut menanamkan nilai-
nilai karakter serta kecintaan terhadap budaya daerah. 

Beberapa penelitian sebelumnya melaporkan bahwa 
penggunaan video animasi efektif dalam membantu 
peningkatan keterampilan menyimak dan keterlibatan siswa 
dalam pembelajaran[6]. Namun, masih terbatas media yang 
dikembangkan dengan memasukkan unsur kearifan lokal 
sebagai bagian dari upaya pelestarian budaya sekaligus 
peningkatan kualitas pembelajaran. Oleh karena itu, penelitian 
ini dilakukan untuk mengembangkan media video animasi 
berbasis kearifan lokal dan menguji kelayakan serta 
efektivitasnya dalam meningkatkan keterampilan menyimak 
siswa sekolah dasar[7]. 

Penelitian ini bertujuan: (1) mendeskripsikan kondisi 
kemampuan menyimak siswa sebelum penggunaan media; (2) 
mengembangkan video animasi berbasis kearifan lokal 
menggunakan model ADDIE; dan (3) menganalisis kelayakan 
serta pengaruh penggunaan media terhadap peningkatan 
keterampilan menyimak siswa. 

II. METODE 

 Penelitian ini menggunakan metode Research and 
Development (R&D) dengan model pengembangan ADDIE 
yang meliputi tahapan Analysis, Design, Development, 
Implementation, dan Evaluation[8]. Model ADDIE dipilih 
karena sistematis dan sesuai untuk mengembangkan media 
pembelajaran yang efektif dan teruji secara empiris pada 
konteks pendidikan sekolah dasar. 

 

Tahap Analisis dilakukan untuk mengidentifikasi 
kebutuhan pembelajaran, karakteristik siswa, serta 
permasalahan yang dihadapi dalam keterampilan menyimak. 
Analisis kebutuhan diperoleh melalui observasi pembelajaran, 
wawancara dengan guru kelas, serta telaah kurikulum Bahasa 
Indonesia kelas IV SD. Hasil analisis menunjukkan bahwa 
siswa mengalami kesulitan dalam memahami informasi lisan 
dan kurang fokus selama pembelajaran karena keterbatasan 
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penggunaan media pembelajaran yang menarik dan 
kontekstual. 

Tahap Desain meliputi perancangan konsep media video 
animasi berbasis kearifan lokal. Pada tahap ini disusun alur 
cerita, naskah, desain visual dan audio, serta pemilihan materi 
yang sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar. Selain 
itu, disusun pula instrumen penelitian berupa lembar validasi 
ahli media dan tes keterampilan menyimak yang digunakan 
untuk mengukur efektivitas media. 

Tahap Pengembangan (Develovment) Pada tahap 
pengembangan, media video animasi dibuat menggunakan 
perangkat lunak animasi 2D dengan mengintegrasikan unsur 
kearifan lokal yang relevan dengan lingkungan siswa. Produk 
yang dihasilkan kemudian divalidasi oleh dua ahli media dan 
satu guru kelas untuk menilai aspek tampilan, isi materi, dan 
kesesuaian pedagogis. Masukan dari para ahli digunakan 
sebagai dasar untuk melakukan revisi hingga media 
dinyatakan layak untuk diujicobakan. 

Tahap Implementasi dilakukan pada siswa kelas IV SDN 
Karyamekar. Media video animasi diterapkan dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia pada materi keterampilan 
menyimak. Untuk mengetahui efektivitas media, siswa 
diberikan tes keterampilan menyimak sebelum penggunaan 
media (pretest) dan setelah penggunaan media (posttest). 

Tahap Evaluasi mencakup evaluasi formatif dan evaluasi 
sumatif. Evaluasi formatif dilakukan pada setiap tahap 
pengembangan untuk memastikan kualitas media, sedangkan 
evaluasi sumatif dilakukan setelah implementasi untuk 
menilai kelayakan dan efektivitas media dalam meningkatkan 
keterampilan menyimak siswa. 

Data penelitian dikumpulkan melalui lembar observasi, 
lembar validasi ahli, dan tes keterampilan menyimak. Analisis 
data dilakukan secara deskriptif kuantitatif dengan 
menghitung skor validasi ahli serta membandingkan hasil 
pretest dan posttest guna mengetahui tingkat kelayakan dan 
efektivitas media video animasi berbasis kearifan lokal. 

III. HASIL DAN DISKUSI 

Penelitian ini menghasilkan media video animasi berbasis 
kearifan lokal yang dikembangkan menggunakan model 
ADDIE dan diimplementasikan pada siswa kelas IV SDN 
Karyamekar. Hasil observasi awal menunjukkan bahwa 
kemampuan menyimak siswa sebelum penggunaan media 
masih tergolong rendah dengan nilai rata-rata 69,08, berada di 
bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 80. Kondisi 
ini mengindikasikan bahwa pembelajaran yang bersifat 
konvensional belum mampu memfasilitasi kebutuhan belajar 
siswa secara optimal. 

 

 Media video animasi yang dikembangkan selanjutnya 
diuji kelayakannya oleh dua ahli media. Hasil validasi dari 

ahli media pertama memperoleh skor 270 dari 270 dengan 
persentase 100% dan kategori sangat sesuai, sedangkan hasil 
validasi dari ahli media kedua memperoleh skor 250 dari 250 
dengan persentase 100% dan kategori sangat sesuai. Hasil ini 
menunjukkan bahwa media video animasi berbasis kearifan 
lokal telah memenuhi aspek tampilan, kualitas audio-visual, 
isi materi, serta kesesuaian pedagogis, sehingga dinyatakan 
sangat layak untuk digunakan dalam pembelajaran Bahasa 
Indonesia di sekolah dasar. 

Implementasi media dilakukan melalui penggunaan video 
animasi dalam pembelajaran keterampilan menyimak. Selama 
proses pembelajaran, siswa menunjukkan antusiasme yang 
tinggi, lebih fokus dalam menyimak materi, serta mampu 
menjawab pertanyaan yang berkaitan dengan isi simakan 
dengan lebih baik dibandingkan sebelum penggunaan media. 
Temuan ini menunjukkan adanya peningkatan keterampilan 
menyimak siswa setelah penggunaan media video animasi 
berbasis kearifan lokal. 

Peningkatan kemampuan menyimak tersebut tidak 
terlepas dari karakteristik media video animasi yang 
memadukan unsur visual dan audio secara bersamaan. Media 
ini membantu siswa memahami informasi lisan secara lebih 
terstruktur dan menarik. Selain itu, integrasi kearifan lokal 
dalam video animasi memberikan konteks pembelajaran yang 
dekat dengan kehidupan siswa, sehingga memudahkan 
pemahaman isi simakan serta meningkatkan motivasi belajar. 
Hal ini sejalan dengan prinsip pembelajaran kontekstual yang 
menekankan keterkaitan antara materi pembelajaran dengan 
pengalaman nyata siswa. 

Dengan demikian, pengembangan media video animasi 
berbasis kearifan lokal menggunakan model ADDIE terbukti 
efektif dan layak digunakan sebagai alternatif media 
pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan menyimak 
siswa sekolah dasar. Media ini tidak hanya berfungsi sebagai 
alat bantu pembelajaran, tetapi juga berkontribusi dalam 
menumbuhkan minat belajar serta kecintaan siswa terhadap 
budaya lokal. 

IV. KESIMPULAN 

Penelitian ini menghasilkan media video animasi berbasis 
kearifan lokal yang dikembangkan menggunakan model 
ADDIE dan dinyatakan sangat layak untuk digunakan dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar. Hasil 
validasi dua ahli media menunjukkan bahwa media memenuhi 
aspek tampilan, isi materi, dan kesesuaian pedagogis dengan 
kategori sangat sesuai. Implementasi media pada siswa kelas 
IV SDN Karyamekar menunjukkan adanya peningkatan 
keterampilan menyimak siswa dibandingkan sebelum 
penggunaan media. Media video animasi berbasis kearifan 
lokal mampu meningkatkan fokus, minat belajar, serta 
pemahaman siswa terhadap informasi lisan. Dengan 
demikian, media yang dikembangkan dapat dijadikan sebagai 
alternatif inovatif bagi guru dalam meningkatkan kualitas 
pembelajaran keterampilan menyimak di sekolah dasar. 
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